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MOTTO 

Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air mata, akan menuai dengan 

besorak-sorai. 

( Mazmur 126:5 ) 

 

“The journey of a thousand miles begins with one step“ “Perjalanan seribu mil 

dimulai dengan satu langkah” ( Lao Tzu ) 
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ABSTRAK 

Rifael. 223020703063. Program Sarjana. Jurusan Ilmu Pemerintahan. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Palangka Raya. 2026. Peran 

Broker dalam Fenomena Politik Uang di Kelurahan Tehang, Kecamatan 

Manuhing Raya, Kabupaten Gunung Mas. Dosen Pembimbing: (1) Dr. 

Anyualatha Haridison, M.Si. dan Dosen. Pembimbing: (2) Andi Ilmi Utami 

Irwan, M.I.P. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran broker dalam fenomena 

politik uang pada Pemilihan Legislatif 2024 di Kelurahan Tehang, Kecamatan 

Manuhing Raya, Kabupaten Gunung Mas, serta memahami relasi antara broker, 

kandidat, dan pemilih melalui kerangka patronase dan klientelisme elektoral. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 

mengacu pada kerangka Broker-Mediated Distribution Theory dari Stokes dkk. 

(2013). Data dikumpulkan secara retrospektif setelah pemungutan suara melalui 

wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi jejak sosial pasca pemilu, dan 

dokumentasi historis, dengan 14 informan yang dipilih secara purposive dan 

snowball sampling, terdiri atas dua patron/calon legislatif, enam broker, tiga 

klien/pemilih, dan tiga anggota Panwascam Kecamatan Manuhing Raya. Analisis 

data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana 

(2014), meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, yang diperkuat dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa broker di Kelurahan Tehang 

menjalankan empat peran secara simultan, yaitu distribusi uang dan barang (uang 

tunai Rp250.000 hingga Rp300.000 per kepala, pemasangan listrik PLN senilai 

Rp3.600.000, biaya transportasi mahasiswa/pelajar perantauan, serta aliran dana 

caleg kepada broker hingga Rp140.000.000), mobilisasi pemilih melalui 

diversifikasi tipe broker berdasarkan basis otoritas sosial (kekerabatan, 

ketetanggaan, pengaruh sosial perempuan, sektoral tambang tradisional, dan tokoh 

masyarakat), pengawasan dan pelaporan melalui struktur hierarkis caleg–

koordinator broker–broker lapangan–klien yang kapasitas verifikasinya lemah, 

serta pembangunan kepercayaan sosial yang mencapai level normalisasi kultural. 

Pengujian empat indikator klientelisme Hicken (2011) menunjukkan relasi 

patronase-klientelisme yang bersifat hibrida: hierarki terkonfirmasi kuat dan 

hubungan personal terkonfirmasi sebagian, namun pertukaran bersyarat (contingent 

exchange) dan keberulangan (iterasi) hubungan lemah. Kontribusi orisinal 

penelitian ini adalah konsep constrained clientelism (klientelisme yang terbatas), 

yang dibatasi oleh tiga faktor struktural, yakni monitoring blackbox akibat 

kerahasiaan bilik suara, pengkhianatan ganda berupa pengkhianatan pemilih (voter 

betrayal) dan pengkhianatan broker (broker betrayal) sebagaimana 

dikonseptualisasikan Aspinall (2014), serta loyalitas kedaerahan sebagai filter 

kultural. 

Kata Kunci : Broker Politik, Politik Uang, Patronase, Klientelisme, Pemilihan 

Legislatif.  
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ABSTRACT 

Rifael. 223020703063. Undergraduate Program. Department of Government 

Studies. Faculty of Social and Political Sciences. University of Palangka Raya. 

2026. The Role of Brokers in the Phenomenon of Money politics in Tehang 

Urban Village, Manuhing Raya District, Gunung Mas Regency. Supervisors: 

(1) Dr. Anyualatha Haridison, M.Si. and (2) Andi Ilmi Utami Irwan, M.I.P. 

This study aims to analyze the role of brokers in the phenomenon of money 

politics during the 2024 Legislative Election in Kelurahan Tehang, Manuhing Raya 

District, Gunung Mas Regency, and to understand the relationship between 

brokers, candidates, and voters through the framework of patronage and electoral 

clientelism. This study employed a qualitative case study approach, drawing on 

Stokes et al.'s (2013) Broker-Mediated Distribution Theory. Data were collected 

retrospectively after the voting process through semi-structured in-depth 

interviews, post-election social-trace observation, and historical documentation, 

involving 14 informants selected through purposive and snowball sampling, 

comprising two patrons/legislative candidates, six brokers, three clients/voters, and 

three members of the Manuhing Raya District Election Supervisory Committee 

(Panwascam). Data were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, 

and Saldana (2014), encompassing data condensation, Data Display, and 

conclusion drawing/verification, strengthened through source and technique 

triangulation. 

The findings show that brokers in Kelurahan Tehang simultaneously 

performed four roles: distributing money and goods (cash ranging from Rp250,000 

to Rp300,000 per head, PLN electricity installation assistance worth Rp3,600,000, 

transportation costs for migrant students, and fund flows from candidates to 

brokers reaching Rp140,000,000), mobilizing voters through a diversified typology 

of brokers based on kinship, neighborhood ties, women's social networks, the 

traditional mining sector, and community leadership, monitoring and reporting 

through a hierarchical structure of candidate–broker coordinator–field broker–

client with weak verification capacity, and building social trust to the point of 

cultural normalization. Testing against Hicken's (2011) four indicators of 

clientelism revealed a hybrid patronage-clientelism relationship: hierarchy was 

strongly confirmed and personal relationships were partially confirmed, whereas 

contingent exchange and iteration were weak. The original contribution of this 

study is the concept of constrained clientelism, limited by three structural factors: 

a monitoring blackbox arising from ballot secrecy, dual betrayal in the form of 

voter betrayal and broker betrayal as conceptualized by Aspinall (2014), and 

regional loyalty as a cultural filter. 

Key Word : Political Broker, Money politics, Patronage, Clientelism, Legislative 

Election.  
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